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Abstrak 

Penelitian iini ibertujuan iuntuk imengetahui ibagaimana icara ipengawas idalam imelakukan 

supervisi idan imelakukan ipenilaian ikepada ikepala isekolah idan isebagai isumbangsih 

kepada iakademik, isubjek idalam ipenelitian iini iadalah ipengawas idan ikepala isekolah, 

jenis ipenelitian ikualitatif idengan imetode ideskriptif, imendeskripsikan ibagaimana ikepala 

sekolah imengadakan isupervisi iterhadap ipendidik, idan ibagaimana ipengawas ipendidikan 

mengawasi ipara ipemimpin isekolah idalam ibertugas idengan imelakukan ipenilaian ijuga 

penulis iakan imelihat ikeseuaian idengan iteori idan ipraktik idilapangan, iyang idinamakan 

supervisi, isehingga ipengembangan ipendidikan idi isetiap isekolah iatau imadrasah idapat 

berkembang isehingga iterjadi ipeningkatan imutu isekolah. iTerjadinya imutu ipendidikan 

yang ibaik idikarenakan ikerja isama isetiap iinstansi iyang ibernanungan idi ibawah 

pendidikan isaling iberkolaborasi imenata ipendidikan iagar imerata idan imemiliki imutu 

yangisama idisetiap isekolah. iHasil iyang idiperoleh idari ipenelitian iini isebagai isumbangsih 

pemikiran idimana imemberikan imanfaat ibagi ipembaca imengetahui ibagaimana iteori idan 

penerapan ipenilaian ikepada ikepala isekolah isehingga imenjadikan ipengetahuan iyang baru, 

adapun iyang isudah imengetahui isetidaknya iia imengetahui ibagaimana ipermasalahan iyang 

ada idi ilingkungan ipengawas isekolah, isehingga imerangsang ipemikir ipendidikan iuntuk 

meneliti ilebih ilanjut iterkait ikepengawasan isekolah. 

Kata Kunci: ISupervisi, iPendidikan, IEvaluasi 
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A. Pendahuluan 

Konsep supervisi di indonesia diberlakukan sejak keputusan Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan Nomor: 0134/1977, yang menegaskan siapa saja yang berhak disebut supervisor 

di lingkungan sekolah, pertama kepala sekolah, kedua penilik sekolah untuk tingkat kecamatan, 

dan yang ketiga pengawas tingkat kabupaten/kota. Pada tahun 1992 terdapat perubahan, dalam 

PP Nomor 38/1992 istilah pengawas dan penilik. Istilah sebutan pengawas dikhususkan kepada 

supervisor pendidikan di sekolah sedangkan penilik di khususkan untuk pendidikan non formal 

atau diluar sekolah. 

Kepala sekolah bagian dari pendidik yang diembankan tugas tambahan, di dalam pelaksanaan 

tugasnya kepala sekolah tidak mungkin melaksanakannya sendiri, tanpa mengangkat wakil 

kepala sekolah dan bagian-bagian staf lainnya dengan menunjuk guru yang dianggap mampu 

dan bepengalaman sehingga menjadi menajemen yang utuh dan bebobot mengurus sekolah. 

Sehingga fungsi kepala sekolah seperti merencanakan, mengorganisasikan, 

mengkomunikasikan, mengawasi dan mengevaluasi dapat terjalankan dengan baik, sehingga 

menjadikan sekolah yang bermutu.1 fungsi supervisor yaitu menstimulirkan para guru agar 

berkeinginan lebih dalam menyelesaikan problematika dan dalam pengembangan kurikulum 

disekolah. Mengidentifikasikan kebutuhan yang diperlukan oleh seorang pendidik. 

Merencanakan langkah-langkah pelaksanaan dan pengevaluasian program, dengan cara 

membina pengajaran untuk mengembangkan staf di dalam merancang komponen pengetahuan, 

fasilitas yang digunakan. Kemudian mencatat keberhasilan iguru idalam ipengimplemetasian 

program. iOleh ikarena iitu itugas ibesar ibagi ipemimpin ipengajaran iyaitu ikepala isekolah 

adalah imerubah iguru-guru idari iyang iberpikir iapatis imenjadi idinamis. iDari itidak mampu 

imenjadi isuatu ikemampuan, idari itidak ipeduli imenjadi ipeduli, idari iyang isembrono 

menjadi icermat, ikritis idan ipaham itugas-tugas iindividual isebagai iguru.2 iPengawas idiberi 

tugas iuntuk imementori imanajemen ibagian iakademik imaupun imanajerial, iakademik yaitu 

berkewajiban imembantu ikeprofesionalan iseorang iguru iagar idapat imeningkatkan imutu 

proses ipembelajaran, isedangkan imanajerial iyaitu ikewajiban imembantu ikepala isekolah 

agar imencapai isekolah iyang iefektif. 

Sepanjang iperkembangan iteori imanajemen ipendidikan iada idua imodel iteoritik 

isebagai ipendekatan iyang isangat iberguna idalam imenetapkan isekolah iyang ibaik, iyaitu 

                                                           
1 Anwar Hasnun, Mengembangkan Sekolah Efektif, (yogyakarta: Data Media, 2010), hal. 1-2. 
2

 iSlameto Slameto, “Supervisi Pendidikan Oleh Pengawas Sekolah,” Kelola: Jurnal Manajemen 

Pendidikan 3, no. 2 (2016): hal. 192-206, https://doi.org/10.24246/j.jk.2016.v3.i2.p192-206. 
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imodel itujuan idan imodel isistem. iAtas idua imodel iini idikembangkanlah iperpaduanya, 

iyaitu imodel itujuan-sistem. iSedangkan imenurut iDirektorat ipendidikan idasar iada itiga 

imisi iyang idiemban ioleh isekolah idasar, iyaitu imelakukan iproses iedukasi, iproses 

isosialisasi idan iproses itransformasi. iAtas idasar iberpikir idiatas, isekolah idasar iyang 

ibermutu iberangkat idari ifungsi iyang itelah idisebutkan isebelumnya, isehingga imampu 

imengantarkan ianak ididik imenjadi iseorang iterdidik, imemiliki ikedewasaan imental idan 

isosial, iserta imemiliki iilmu ipengetahuan idan iteknologi, itermasuk ijuga ikebudayaan 

ibangsa. iLebih ilanjut, imenurut iDirektorat ipendidikan idasar iada ilima ikomponen iyang 

imenentukan imutu ipendidikan, iyaitu: ikegiatan ibelajar imengajar iyang iterbaik, 

imanajemen ipendidikan iyang iefektif idan iefisien, ibuku idan isarana ibelajar iyang 

imemadai idan iselalu idalam ikondisi isiap ipakai, ifisik idan ipenampilan isekolah iyang ibaik, 

ipartisipasi iaktif imasyarakat.3 

Dapat ikita ilihat idari ibeberapa iuraian idiatas, ifenomena idunia ipendidikan ikita, 

isekolah iMI/SD iterpisah idalam ipenanganan iinstansi, idan ijuga iada ipenilaian isekolah 

ibermutu iatau itidak idapat idilihat idari ipencapaian iakreditasi iyang idipereroleh ibaik iitu 

iA, iB idan iC. iSedangkan idinegara ilain isekolah itidak idiberikan inilai itersebut 

idikarenakan isemua isekolah imemiliki imutu iyang isama-sama ibaik, isehingga itidak iada 

iyang inamanya isekolah iyang iunggul imaupun itidak ikarena ipenanganannya isama. iAda 

ibeberapa ipermasalahan iyang iakan ikita ilihat iterkait ipendidikan idi iindonesia isehingga 

imutu isekolah iantara isatu idengan iyang ilainnya iberbeda, ipertama ikita iakan imelihat 

imengapa iada iperbedaan, iapakah ipelaksanaan isupervisi iterkesan iasal iatau itidak 

imengacu ipada ikebutuhan iguru, ikedua idalam irencana ikerja ipengawas ibaik idalam 

iperencanaan, ipengorganisasian, ipengkoordinasian, ipengendalian, imentoring iserta 

ievaluasi idan ipelaporan isudah idijalankan isesuai idengan itugasnya iataukah ibelum, iketiga 

ikerja isama iantara ipengawas idan ikepala isekolah isudah iterkoornir idengan ibaik idalam 

ibertindak isebagai isupervisor iuntuk iguru-guru idan imanajerial isekolah iatau iada 

imiskomunikasi idiantara ikeduanya. iKeempat iapakah ikinerja ikepala isekolah isudah 

imenjalankan itugasnya idengan ibaik idan ibenar isebagai ipemimpin ipara iguru iyang iada 

idisuatu isekolah iMI/SD. iKelima ikendala iyang iumum iterjadi idilapangan iyaitu iguru 

iberanggapan ibahwa ikegiatan isupervisi ihanyalah ikegiatan iyang isemata-mata imencari 

                                                           
3

 iIbrahim Bafadal, Manajemen Peningkatan Mutu Sekolah Dasar (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2012), hal. 

13–24. 
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ikesalahan isehingga iseorang iguru ikurang itermotivasi idan ikurang iserius idalam iperbaikan 

idari ievaluasi ihasil isupervisi. 

Berdasarkan paparan keseluruhan yang telah dijelaskan diatas, peneliti menarik untuk 

mengakaji tentang efektifitas program supevisi yang dilaksanakan oleh pengawas sekolah, 

rumusan masalah dalam kajian ini adalah: 1) bagaimana langkah supervisi yang dilakukan oleh 

pengawas sekolah?, 2) Bagaimana hasil pengawasan dan penilaian baik bagi kepala sekolah 

dan guru dalam meningkatkan mutu pendidikan, 3)  kendala dan faktor pendukung apa saja 

yang dihadapi pengawas dalam melaksanakan tugas dan fungsinya?, dari tiga rumusan masalah 

ini mewakili dari permasalahan yang telah peniliti sampaikan diatas. 

B. Metode iPenelitian 

 Jenis ipenelitian iyaitu ipenelitain ikualitatif idengan imenggunakan imetode ideskriptif 

iditujukan iuntuk imendeskripsikan idan imenganalisis ifenomena iyang iterjadi. iLokasi 

ipenelitian ikantor iKementrian iAgama, iSD iMuhammadiyah iKarangbendo. iSumber idata 

iyang idiperoleh idalam ipenelitian iini idari ipengawas isekolah iMI/SD idan ikepala isekolah. 

iTeknik ipengumpulan idata imelalui iobsevasi iwawancara iserta idokumen i(hasil 

ipengamatan ipengawas, ijurnal iyang idiperoleh idari imedia ielektronik, ibuku, iinterner idll) 

idianalisi imenjadi isatu iperpaduan idalam iartikel iini, itujuan idalam ipenelitian iini isebagai 

isumbangan ipemikiran iakademik, imengetahui ialur idan icara ipengawas imelakukan 

isupervisi idan ipenilaian iterhadap isekolah idan ikepala isekolah iserta imengetahui idari 

imana ipenilaian iakreditasi iyang idapat imenilai imutu isekolah. 

C. Hasil iPenelitian iDan iPembahasan 

1. Konsep iDasar iSupervisi 

a. Pengertian iSupervisi iPendidikan 

Pada dunia pendidikan banyak Permasalahan yang harus diselesikan, terutama yang ada 

di sekolah dasar, masih di hadapkan dengan persoalan keterbatasan sarana prasarana, kualitas 

tenaga pendidik dan kependidikan serta keterbatasan dana. Dan juga pada penyelenggara 

supervisi dalam hal ini, harus berperan aktif untuk menilai serta membantu suatu sekolah dalam 

memberikan solusi terkait yang dinilai, karena ia merupakan salah satu fungsi manajemen yang 

sangat diperlukan agar pelaksanaan pendidikan dapat mencapai sesuai yang di harapkan. 

Pengertian isupervisi isecara ietimologi iadalah idilihat idari ibentuk iperkataannya, 

isupervisi iterdiri idari idua ibuah ikata iyaitu isuper idan ivision, isuper iberarti iatas idan ilebih 
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iserta ikata ivision i= idilihat, itilik, iawasi. iMakna iyang iterkandung idari idefinisi isecara 

ietimologi itersebut, ibahwa iseorang isupervisor imempunyai ikedudukan iatau iposisi ilebih 

itinggi idari iorang iyang idisupervisi, itugasnya iadalah imelihat, imenilik iatau imengawasi 

iorang-orang iyang idisupervisi.4 iOrang iyang imelakukan isupervisi idisebut isupervisor, 

idalam ipengertian ibeberpa iahli iyaitu, isupervisi imerupakan isuatu iaktivitas ipembinaan 

iyang idirencanakan iuntuk imembantu ipara iguru idan ipegawai isekolah ilainnya idalam 

imelakukan ipekerjaan isecara iefektif. iManullang imenyatakan ibahwa isupervisi imerupakan 

iproses iuntuk imenerapkan ipekerjaan iapa iyang isudah idilaksanakan, imenilainya idan ibila 

iperlu imengoreksi idengan imaksud isupaya ipelaksanaan ipekerjaan isesuai idengan irencana 

isemula. iSupervisi ijuga imerupakan iusaha imemberi ipelayanan iagar iguru imenjadi ilebih 

iprofesional idalam imenjalankan itugas imelayani ipeserta ididik idan ikepala isekolah ijuga 

imenjadi iprofesional idalam imengurus isekolah.5 i 

Nurhayati menjelaskan supervisi pendidikan secara umum ialah kegiatan untuk 

memantau dan mengawasi kinerja Staf/Guru di sekolah dalam melaksanakan tugas dan tangung 

jawabnya masing-masing agar mereka dapat bekerja secara profesional dan mutu kinerjanya 

meningkat. Supervisi yang menekankan pada pembinaan guru sering disebutkan dengan 

supervisi akademik sedangkan pembinaan terhadap kepala sekolah dinamakan dengan 

supervisi manajerial.6 

Berdasarkan iuraian idefinisi idiatas imaka idapat idisimpulkan, isupervisi ipendidikan 

imerupakan ibantuan idari isupervisor idalam ikegiatan iuntuk imenilai, imembimbing idan 

ijuga imengarahkan ipersonal ipendidik idan ikependidikan iuntuk imemperbaiki imanajemen 

ipengelolaan isekolah idan imeningkatkan ikinerja istaf/guru idalam imenjalani itugasnya, 

isehingga imencapai itujuan ipendidikan iyang ioptimal. iSerta imemberi ikesempatan ibagi 

ipengelola isekolah idan ipara iguru iuntuk imemperbaiki, imengembangkan ikinerja 

iprofesionalannya idalam imengelola isekolah. iDengan idemikian, iyang imenjadi isasaran 

ipembinaan isupervisi ibisa ikepala isekolah, iguru, ipegawai iTU. idalam ipaper iini ilebih 

imenitik iberatkan ikepada isupervisi ikepala isekolah iyang idinamakan idengan isupervisi 

imanajerial, ipenilaian iserta ipembinaan ikepala isekolah isangat iberpengaruh ikepada imutu 

isekolah, idengan isupervisor imembina ikepala isekolah imengarahkan idan imemberikan 

ibimbingan iterkait ipermasalahan iyang iada idisekolah, imaka ipendidik iberserta istaf 

                                                           
4

 ikemendikbud, Panduan Supervisi Akademik (Kemendikbud: Dirjen GTK, 2017), hal. 3. 
5

 iDonni Juni Priasa, Manajemen Supevisi Dan Kepemimpinan Kepala Sekolah (Bandung: Alfabeta, 

2009), hal. 84. 
6 Jasmani Asf and Syaiful Mustofa, Supervisi Pendidikan (Jogjakarta: Ar-Ruzz media, 2013), hal. 27-28. 
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ilainnya iikut iterbimbing ioleh ikepala isekolah ikarena iyang idi ibina iadalah imanajemen 

isekolah itersebut, isehingga imenjadi isatu ikesatuan idalam imencapai ikinerja iyang ioptimal 

idan imenunjang iprofesional iseluruh ielemen isekolah isehingga imenjadikan isekolah 

ibermutu, iyang isesuai idengan iharapan ipemerintah idan imasyarakat. 

b. Tujuan iDan iFungsi iSupervisi i iPendidikan 

Supervisi ipendidikan ibaik imanajerial imaupun iakademik imemiliki itujuan idan 

ifungsi iyang isama iyaitu ibemuara ipada imutu ipendidikan idi isekolah, iperbaikan idan 

ipengembangan iproses ibelajar-mengajar isecara itotal idengan icara imembina ipertumbuhan 

iprofesi iguru idan ikepala isekolah iserta ifasilitas iyang imenunjang ikelancaran iproses i 

ibelajar-mengajar. iBila isupervisi iakademik ibertujuan iagar iguru isemakin imampu iuntuk 

imenfasilitasi ibelajar ibagi imurid-muridnya, imisalnya idengan ipencapaian itujuan 

ipembelajaran iyang itelah idicanangkan, iketepatan idalam imemilih ipendekatan, imetode, 

imodel idan iteknik ibelajar idan ilain isebagainya, iyang iberfungsi iuntuk isumber iinformasi 

ibagi ipengembangan iprofesionalisme iguru.7 i 

Seorang supervisor perlu memahami dengan jelas tugas dan tangung jawab yang 

dipercayakan kepadanya dalam usaha ke arah tercapainya tujuan, fungsi utama supervisor 

menurut Ametembun misalnya dengan melakukan penelitian, untuk memperoleh gambaran 

yang jelas dan objektif tentang suatu situasi pendidikan, selanjutnya melakukan penilaian 

dalam hal ini supervisor manarik kesimpulan terhadap hasil penelitian yang diselidiki, setelah 

penilaian maka akan dilakukan perbaikan dari hasil yang diperoleh apakah baik atau buruk, 

memuaskan atau tidak dan lain sebagainya, dan yang terakhir malakukan peningkatan, 

bagaimana dengan situasi yang sudah baik, sudah memuaskan telah mengalami kemajuan 

misalnya maka dengan situasi demikian maka harus ditingkatkan lagi agar yang sudah 

memuaskan agar lebih memuaskan lagi.8 

Sedangkan isupervisi imanajerial ibertujuan iuntuk imemastikan ibahwa iaspek 

ipengelolaan isekolah/madrasah iberjalan iefisien idan iefektif iyang imencakup iperencanaan, 

ikoordinasi, ipelaksanaan, ipenilaian, ipengembangan ikompetensi isumber idaya imanusia 

ikependidikan idan isumber idaya ilainnya. iSelanjutnya iberfungsi imembantu ikepala 

isekolah/madrasah iatau itenaga ikependidikan ilainnya imengembangkan ikemampuannya 

iprofesionalnya idalam imengelola imadrasah imelalui iteknik-teknik itertentu. iSupervisi 

imanajerial iia idimaksudkan ijuga iuntuk imemonitor ipengelolaan isekolah/madrasah iuntuk 

                                                           
7

 IKemendikbud, IKonsep ISupervisi IManajerial I(Jakarta: Iditjen Igtk, I2016), Ihal. I5. 
8 Asf and Mustofa, Supervisi Pendidikan, hal. 41-42. 
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imendorong itenaga ipendidik idan ikependidikan idalam imelaksanakan itugas-tugas ibaik 

idalam ipengeloaan iruang ilingkup ikelas imaupun ipengelolaan isekolah/madrasah, iagar 

ikeseluhan ipendidik idan ikependidikan imemiliki iperhatian ipenuh iyang ibersunguh-sunguh 

i(commitment) iterhadap itugas idan itanggung ijawabnya. i9 

Berdasarkan uraian diatas dapat kita lihat bahwa inti dari tujuan supervisi pendidikan 

itu adalah untuk peningkatan mutu sekolah, membina dan membantu kepala sekolah, 

memperbesar kesanggupan kepala sekolah, semangat pendidik dan kependidikan serta 

mengembangkan rasa kesatuan dan persatuan instansi yang bernaungan di bawah pendidikan. 

yang berfungsi untuk pengembangan profesional pendidik dan kependidikan. Dengan cara 

melakukan penelitian penilaian ,perbaikan, peningkatan. 

c. Prinsip iSupervisi iPendidikan 

Setiap iadanya isuatu itindakan ipastinya idilatar ibelakangi ioleh iprinsip iMenurut 

iNgalim iPurwanto imenjelaskan ibahwa iprinsip-prinsip isupervisi ipendidikan isebagai 

iberikut. 

1) Supervisi hendaknya bersifat konstruktif dan kreatif, yaitu yang dibimbing dan diawasi 

harus dapat menimbulkan dorongan untuk bekerja. 2) Supervisi harus didasarkan atas keadaan 

dan kenyataan yang sebenar-benarnya (realistis, mudah dilaksanakan). 3) supervisi harus 

sederhana dan informal dalam pelaksanaannya. 4) supervisi harus dapat memberikan aman 

kepada guru-guru dan pegawai sekolah yang disupervisi. 5) supervisi harus didasarkan atas 

hubungan profesional, bukan atas dasar hubungan pribadi. 6) supervisi harus selalu 

menghitung kesanggupan, sikap dan mungkin prasangka guru-guru dan pegawai. 7) tidak 

bersifat otoriter (mendesak) karena dapat menimbulkan gelisah dan antipati dari guru-guru. 8) 

supervisi tidak boleh didasarkan atas kekuasaan pangkat, kedudukan atau kekuasaan pribadi. 

9) supervisi tidak boleh mencari kesalahan dan kekurangan. 10) supervisi tidak dapat terlalu 

cepat mengharapkan hasil dan tidak boleh lekas merasa kecewa. 11) supervisi hendaknya juga 

bersifat preventif, korektif dan kooperatif.10 

Dalam ibuku ipanduan isupervisi iakademik, iprinsip-prinsip ipelaksanaan isupervisi 

iadalah isebagai iberikut: 

1) Prakis, iartinya imudah idikerjakan isesuai ikondisi isekolah/madrasah. i2) iSistematis, 

iartinya idikembangkan isesuai iperencanaan iprogram isupervisi iyang imatang idan itujuan 

                                                           
9

 iAguslaini iMushlih iand iRudi iahmad isuyadi, iSupervisi iPendidikan iMateri iDan iPraktik, iI i(Bandung: iPT 

iRemaja iRosdakarya, i2018), ihal. i58-51. 
10 Purwanto. Ngalim, Administrasi Dan Supervisi Pendidikan (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2010), 

hal. 76. 
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ipembelajaran. i3) iobjektif, iartinya imasukan isesuai iaspek-aspek iinstrumen. i4) iRealistis, 

iartinya iberdasarkan ikenyataan isebenarnya. i5) iAntisipatif, iartinya imampu imenghadapi 

imasalah-masalah iyang imungkin iakan iterjadi. i6. iKonstruktif, iartinya imengembangkan 

ikreatifitas idan iinovasi ipendidikan idalam imengembangkan iproses ipembelajaran. i7) 

ikooperatif, iada ikerja isama iyang ibaik iantara isupervisor idan ipersonal idi 

isekolah/madrasah. i8) ikekeluargaan, imempertimbangkan isaling iasah, iasih idan iasuh 

idalam imengembangkan ipembelajaran. i9) iDemokratis isupervisor itidak iboleh 

imendominasi ipelaksanaan isupervisi. i10) iaktif, ipendidik idan ikependidikan iserta 

isupervisor iharus iaktif iberpartisipasi. i11) iHumanis, imampu imenciptakan ihubungan 

ikemanusiaan iyang iharmonis, iterbuka, ijujur, iajek, isabar, iantusias idan ipenuh ihumor. i12) 

iBerkesinambungan, iartinya isupervisi idilakukan isecara iteratur idan iberkelanjutan. i13) 

iterpadu imenyatu idengan iprogram ipendidikan. i14) ikomprehensif, iartinya imemenuhi 

itujuan isupervisi.11 

 

2. Prosedur iSupervisi, iPendekatan idan iTeknik iKinerja ikepala iSekolah 

a. Prosedur iSupervisor iDalam iMelakukan iPenilaian 

Prosedur iadalah iserangkaian iaksi iyang ispesifik, itindakan iatau ioperasi iyang 

iharus idijalankan iatau idieksekusi idengan icara iyang ibaku i(sama) iagar iselalu 

imemperoleh ihasil iyang isama idari ikeadaan iyang isama, iLebih itepatnya, ikata iini ibisa 

imengindikasikan irangkaian iaktivitas, ikeputusan-keputusan, iataupun iproses-proses, iyang 

idijalankan imelalui iserangkaian ipekerjaan iyang imenghasilkan isuatu itujuan iyang 

idiinginkan. iSebuah iprosedur ibiasanya imengakibatkan isebuah iperubahan. i12 

Prosedur supervisi merupakan serangkaian kegiatan yang memberikan bantuan dan 

bimbingan kepada kepala sekolah dan guru agar termotivasi melakukan perbaikan-perbaikan 

yang diperlukan dengan cara memilih pendekatan, metode dan teknik-teknik supervisi 

pendidikan yang tepat, sesuai dengan tujuan yang hendak dicapai.13 

Dengan idemikian idapat ikita ilihat idari idefinisi idiatas ibahwa itiap isupervisor 

imutlak imembekali idirinya idengan iberbagai imacam ipendekatan, imetode idan iteknik 

                                                           
11

 ikemendikbud, iPanduan iSupervisi iAkademik, ihal. i7. 
12

 iProsedur i- iWikipedia iBahasa iIndonesia, iEnsiklopedia iBebas,” iaccessed iNovember i14, i2019, 

ihttps://id.wikipedia.org/wiki/Prosedur. 
13 Asf and Mustofa, Supervisi Pendidikan, hal. 65-66. 
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iserta imampu imengembangkan imodel isupervisi ipendidikan, iseyogiyanya iseorang 

isupervisor ipendidikan imampu imenjalankan ifungsi-fungsinya isebagai iaktualisasi idari 

itugas idan itangung ijawabnya, isehingga iserangkaian iaksi iyang isudah itersusun idari 

ipermasalahan iaktual isetiap ikepala isekolah idan imanajeme ilainnya idapat iteratasi idan 

iterjadi isuatu iperubahan ikearah iyang ilebih ibaik isehingga idapat imemperbaiki 

imanajemen isekolah idengan ipenerapan isupervisi imanajerial, isetelah ihal iitu 

iterealisasikan iserta iteratasi imaka iakan iterjadinya iperubahan ike iarah iyang ilebih ibaik. 

Melakukan iprosedur isupervisi ipasti iadanya isuatu iproses, idimana iseorang 

isupervisor isaat imelakukan isupevisi, imenurut iinformasi iyang ipenulis ikutip idari 

iwawancara idengan ikementrian iagama iyogyakarta isaat imelakukan isupervisi iuntuk 

ikepala isekolah, ilangkah ipertama iyang idilakukan iadalah imempersiapkan iperencanaan 

iuntuk imelakukan isupervisi iberupa ipersiapan ijadwal iseluruh isekolah iyang iakan 

idikunjungi iserta iadministratif ilainnya, ikedua imenghubungi ikepala isekolah iagar itidak 

iterjadi ikesenjangan isosial, iketiga imelakukan ipertemuan idan idiskusi idengan iyang 

idisupervisi, ikeempat isupervisor imemberikan iarahan iapa iyang iharus idilakukan idari 

ipermasalahan iyang itelah ididiskusikan, ikelima imemberi ievaluasi idari iapa iyang itelah 

ididiskusikan idan idiarahkan, idan imewawancara iwarga isekolah iuntuk ipenilaian ilebih 

ilanjut iuntuk ikepala isekolah iyang idisupervisi. i14 

 

b. Pendekatan iSupervisor iDalam iMelakukan iPenilaian 

Menurut iGlickman, idalam imenetapkan ipilihan ipendekatan isupervisi imerujuk ikepada 

iperanan ipenting iyaitu ipengalaman imengajar iguru. iGuru-guru iyang ikurang idalam 

iketerampilannya idan imotivasi icenderung ilemah imaka icenderung iakan idi isupervisi 

idengan ipendekatan idirektif. i15 i 

Secara teoretis, terdapat beberapa pendekatan yang dapat digunakan supervisor dalam 

melakukan supervisi pendidikan sebagai berikut. 16 

1. Pendekatan langsung (Direct Approach) 

Pendekatan langsung adalah pendekatan yang diterapkan dengan permasalahan yang 

bersifat langsung. Supervisor memberikan arahan secara langsung kepada kepala sekolah  dan 

                                                           
14

 iWawancara ipenulis idengan ipengawas imadrasah ikementrian iagama iyogyakarta i25 iNovember i2019 
15

 iLuk-luk nur Mufidah, Supervisi Pendidikan (yogyakarta: Teras, 2009), hal. 41. 
16 Asf and Mustofa, Supervisi Pendidikan, hal. 68-70. 
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guru-guru yang disupervisi sehingga didominasi oleh supervisor. Pendekatan langsung (Direct) 

ini berdasarkan dari pemahaman psikologi behaviorisme pada prinsipnya menyatakan refleks 

berasal dari segala perbuatan. Yaitu respons terhadap stimulus. Oleh sebab itu, guru mengalami 

kekurangan, sangat perlu diberi stimulus (rangsangan) agar dapat bereaksi. Supervisor dapat 

menggunakan reinforcement (penguatan) atau punishment (hukuman). Beberapa tugas 

supervisor dalam melakukan pendekatan langsung diantaranya yaitu:  menjelaskan, 

menyajikan, mengarahkan, memberi contoh, menetapkan tolak ukur, dan memberi penguatan 

atau hukuman. Ini dilakukan secara bertahap, setelah ditemukan masalah yang di dapat dari 

observasi dan interview. Pendekatan ini biasanya di diterapkan pada kepala sekolah dan guru 

kuadrat IV (daya abstraknya rendah = A-) dan (komitmennya rendah = K-), sederhananya yaitu 

kepada pendidik dan kependidikan yang melakukan tugasnya acuh tak acuh. 

2. Pendekatan Tidak Langsung (Non-Direct Approach) 

Pendekatan tidak langsung adalah kebalikan dari pendekatan secara langsung yaitu 

pendekatan yang diterapkan dengan permasalahan yang bersifat tidak langsung. Supervisor 

tidak lansung menunjukkan permasalahan yang ada, tapi lebih kepada memberikan kesempatan 

sebanyak mungkin untuk mendengar terkait secara aktif dari apa yang jelaskan oleh kepala 

sekolah dan para guru. Pendekatan ini berdasarkan pada pemahaman psikologi humanistic 

yang dalam prinsipnya menyatakan bahwa orang yang akan dibantu sangat dihargai dan di 

hormati, Beberapa tugas supervisor dalam melakukan pendekatan non-direktif diantaranya 

yaitu: mendengar, memberikan penguatan, menjelaskan, menyajikan dan memecahkan 

permasalahan. Pendekatan ini dilakukan secara berkesinambungan. Yang dimulai dari 

permasalahan yang keluhkan oleh kepala sekolah dan guru dilapangan salanjutnya dicari 

pemecahan masalah (problem solving). Guru yang berada pada kuadrat I sering disebut dengan 

guru profesional (daya abstrak = A+) dan (komitmen tinggi = K+) yang akan mendapatkan 

perlakuan pendekatan ini. 

3. Pendekatan Kolaboratif (Colaborative Approach) 

Pendekatan kolaboratif adalah perpaduan dua pendekatan yang telah dijelaskan 

sebelumnya sehingga melahirkan pendekatan baru. Dalam pendekatan ini, seupervisor, kepala 

sekolah, pendidik dan kependidikan bersama-sama dan bersepakat untuk menetapkan struktur, 

proses dan kriteria dalam melaksanakan proses percakapan dari permasalahan yang dihadapi. 

Pendekatan ini berdasarkan psikologi kognitif pada prinsipnya menyatakan bahwa belajar 

merupakan hasil perpaduan antara kegiatan individu dengan lingkungan yang akan 



149 

 

berpengaruh pada aktifitas individu. Jadi pada hakikatnya pendekatan ini bersifat dua arah, dari 

arah bawah ke atas dan dari bawah ke atas, Beberapa tugas supervisor dalam melakukan 

pendekatan kolaboratif diantaranya yaitu: menyajikan, menjelaskan, mendengarkan, 

memecahkan masalah dan melakukan negosiasi. Prilaku supervisor dilakukan secara bertahap 

dimulai dengan melemparkan pertanyaan dengan mengemukakan permasalahan lalu 

didiskusikan secara bersama. Pendekatan kolaboratif di terapkan pada dua  prototype guru yang 

berada pada kuadrat III dan II. Kuadrat III yaitu ber-prototype sibuk (daya abstrak rendah A-) 

dan (komitmennya tinggi = K+) sedangkan kuadrat II yaitu guru yang suka mengkritik (daya 

abstrak tinggi A+) dan (komitmen rendah = K-). 

c. Teknik iSupervisi iManajerial 

Pelaksanaan isupervisi imanajerial, iada idua iteknik iyang idapat iditerapkan ioleh 

ipengawas iyang ipertama iteknik isupervisi iindividual idan iteknik isupervisi ikelompok. 

1. Teknik iSupervisi iIndividual 

Teknik supervisi individual artinya bantuan secara individu untuk mengatasi dan 

menyelesaikan permasalahan yang dialami oleh pribadi kepala sekolah/madrasah, pendidik 

maupun staf kependidikan lainnya. Bantuan yang diberikan oleh pengawas di sesuaikan dengan 

permasalahan yang di hadapi oleh masing-masing kepala sekolah dan lainnya.17 Supervisi 

individual pada manajerial dapat dilakukan dengan beberapa teknik yang akan diuraikan 

sebagai berikut.18 

No Teknik Penjelasan 

1 Kunjungan idan 

iobservasi ikelas 

Kunjungan iyang idilakukan ipada iwaktu itertentu iatau itiba-

tiba iagar idiperoleh idata iyang iempiris iobjektif iuntuk 

imenemukan ikebutuhan itenaga ipendidik idan 

ikependidikan idalam imelaksanakan itugasnya. 

2 Dialog/ ipertemuan 

iindividu i(individual 

iConference) 

Yaitu ipertemuan ipribadi iantara ipengawas idengan ikepala 

isekolah, ipendidik idan istaf ikependidikan iuntuk 

imemecahkan imasalah iyang idihadapi, iindividual 

iConference idigunakan isebagai itindak ilanjut ihasil idari 

ikunjungan iteknik ipertama, ipenyampaian iinformasi 

iterkini iyang iharus idiselesaikan isegera, iatau 

ipermasalahan imanajerial iyang iurgen iharus idi itindak 

ilanjuti idengan isegera. 

                                                           
17 kemendikbud, Konsep Supervisi Manajerial, hlm. 28. 
18 Mushlih and ahmad suyadi, Supervisi Pendidikan Materi Dan Praktik, hlm. 115. 
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3 Kunjungan iantar 

ikepala isekolah 

Saling ibersilahturrahmi iantar ikepala isekolah iyang idi 

ijadwalkan ikunjungannya ike isekolah iyang idianggap ilebih 

imaju/ iberkembang idalam ipengelolaan isekolahnya. 

4 Evaluasi idiri/ 

imenilai idiri 

Kepala isekolah, ipendidik idan istaf ikependidikan idiminta 

iuntuk imengemukakan ikelebihan idan ikekurangan iyang 

idimiliki imasing-masing ipribadi idalam imelaksanakan 

itugas-tugasnya. iUntuk imengukur ikemampuan 

imanajerialnya, ibisa idilihat idari iketercapaian istandar-

standar iyang isudah iditetapkan idisekolahnya, ilangkah-

langkah iyang idapat idilakukan isacara iberikut. i1. 

iMenentukan iaspek-aspek ikompetensi iyang iakan idinilai. 

i2. iMenentukan ikriteria iyang idigunakan. i3. iMerumuskan 

ipenskoran. i4. iMeminta ikepala isekolah, ipendidik idan 

istaf iuntuk imelakukan ipenilaian idiri. i5. iBersama-sama 

imengkaji ihasil ipenilaian idiri iuntuk ibimbingan/ 

ipendamping. 

5 Wawancara i Untuk imendapatkan iinformasi iyang iobjektif iterkait 

ikondisi isekolah imaka iyang iharus idilakuakan iyaitu 

imelaksanakan iwawancara idengan ikepala isekolah, 

ipendidik idan istaf ikependidikan i, iorang itua isiswa iserta 

imasyarakat i. ihasil iwawancara iuntuk iprogram 

ipenyusunan isupervisi imanajerial iyang isesuai idengan 

ikebutuhan isekolah ibinaan. 

6 Pendampingan i Pendampingan imerupakan iproses ipembimbingan iyang 

idilakukan ioleh ipengawas isekolah ikepada ikepala isekolah 

idan ilainnya iuntuk itujuan iperbaikan imutu isekolah isecara 

iberkelanjutan, ipengelolaan iyang isudah ibaik isesuai 

idengan iSNP iharus idipertahankan isebaik imungkin idan 

idengan ipendampingan imaka imutu iyang ibaik imaka iakan 

imenjadi ilebih ibaik ilagi. 

7 Refleksi i Proses idimana imelihat ikembali ipengalaman iyang itelah 

idijalani iuntuk idapat imenarik ilessons ilearned ibagi idiri 

isendiri iselanjutnya idilanjutkan idengan imenyusun isebuah 

iaction iplan iuntuk imengurangi ikesenjangan iyang imasih 

iada iantara iharapan idan ikenyataan. 

8 Bimbingan iTeknis 

i(Bimtek) 

Bimbingan iini ibagian idari ipembinaan ikepala isekolah, 

ipendidik idan ikependidikan ilainnya, isebagai iupaya 

ipeningkatan ikompetensi idan ikinerja idalam imencapai 

istandar ipengelolaan isekolah. iSebagaimana iyang itelah 

iditetapkan ioleh ibadan istandar inasional ipendidikan. 

ibantuan iserta ituntutan idiberikan isesuai ikasus idan 

ipermasalahan iyang idihadapi. 

9 Buletin isupervisi Buletin isupervisi imerupakan isalah isatu ialat i/bentuk 

ikomunikasi itertulis iyang idipublikasikan ioleh iasosiasi 

ipengawas isekolah. ipublikasi iseperti iini iberagam 

iinformasi iyang idapat imembantu ikepala isekolah 

imenyelesaikan imasalah imanajerialnya idisekolah. 

iContohnya ilaporan icara ikerja ikepala isekolah, ipendidik 

idan istaf ikependidikan iyang idinilai iberhasil idan ibaik, 

iinformasi imengenai isumber-sumber ibahan ipembelajaran. 
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iSebagai ibahan iacuan idalam ipengelolaan iadminitratif, 

idan iinformasi iterbaru imengenai imetode ikerja iyang 

iefektif. 

10 Membaca iterpimpin Pengawas imengarahkan ikepala isekolah, ipendidik idan 

ilainnya iyang isudah iteridentifikasi ikesulitan iatau imasalah 

iyang idihadapinya iuntuk imembaca isumber irujukan iyang 

iditunjuki ioleh ipengawas idan ijuga ipengawas imemberikan 

ikebebasan iuntuk imemilih isumber ilain iyang itidak idi 

itunjuki ioleh ipengawas, itetapi itetap idi ipimpin ioleh 

ipengawas. 

 

2. Teknik iSupervisi iKelompok 

Teknik isupervisi ikelompok iadalah icara i imelaksanakan iprogram isupervisi iyang 

iditujukan ikepada idua iorang iatau ilebih iyang imengalami ipermasalahan, ikebutuhan iatau 

ikelemahan-kelemahan iyang isesuai idengan ihasil ianalisis ikebutuhan iyang isama. i 

iKemudian idiberikan ilayanan isupervisi isesuai idengan ipermasalahan iyang imereka 

ihadapi. iDalam isupervisi iini idisampaikan isatu imateri iatau isekelompok imateri iyang 

iakan idi ibahas isecara ibersama ioleh isasaran isupervisi iyang iditerima ibersama, idibahas 

ibersama idan idisimpulkan ibersama. iDibawah iini iakan idijelaskan ibeberapa iteknik 

ipengawasan imanajerial isebagai iberikut. 

No Teknik Penjelasan 

1 Kepanitian i/rapat 

istaf isekolah 

Diadakan irapat iuntuk imembahas imasalah-masalah iyang 

iterjadi ipada iaspekpengelolaan isekolah. 

2 Diskusi/ ikerja 

ikelompok 

Suatu iteknik ibimbingan iyang imelibatkan isekelompok 

iorang iinteraksi iuntuk itatap imuka. iDimana ipeserta 

idiskusi iakan imengemukakan ipendapatnya imasing-masing 

iberbagai ipengalaman idan iinformasi idi idalam ipemecahan 

imasalah ibersama, imenjadikan iforum iuntuk isarana 

ipertukaran ipendapat/pikiran iantar ipeserta idiskusi. 

3 Lokakarya Suatu iusaha idalam imengembangkan 

ikemampuan/kompetensi iberpikir idan ibekerja ibersama-

sama idalam imenangani imasalah ipengelolaan isekolah, 

ibaik iyang idihadapi ikepala isekolah, ipendidik idan istaf 

ikependidikan iuntuk ipeningkatan ikualitas iserta 

iprofesionalisme. iDalam ilokakarya iini iada ifasilitator 

iyang imembimbing idan imenfasilitasi ipeserta idalam 

imenemukan ipenyelesaian isetiap imasalahnya. 

4 Wawancara 

iKelompok 

wawancara iyang idilakukan iterhadap ilebih idari isatu 

iorang ikepala isekolah, ipendidik idan istaf ikependidikan 

iantara i2 isampai idengan i10 iorang. iDalam iwawancara iini 
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iharus imempertimbangkan ilatar ibelakang, ihomogenitas, 

idan icakupan imasalah iyang iakan idibahas/ 

idiselenggarakan ioleh ipara ikepala isekolah, ipendidik idan 

istaf ikependidikan. 

5 Pertemuan iIlmiah 

i(seminar/konferensi) 

Pertemuan iyang imenggunakan iforum-forum iilmiah 

imisalnya iseminar, ikonferensi. iDalam ipertemuan iini 

iberbagai ikarya itulis iditampilkan iuntuk 

imenginformasikan igagasan, ikonsep, idan itemuan 

ipenelitian. iApa iyang iditampilkan idi ipertemuan iilmiah 

idapat imenjadi iacuan iuntuk ipengembangan ipengelolaan 

isekolah isecara ilebih ibaik. 

6 Diskusi iPanel Diskusi ipanel imerupakan iforum idiskusi ipertukaran 

ipikiran iyang imenampilkan ipenelis, ipara ipakar 

idihadirkan isesuai ibidang ipermasalahan iyang idibahas 

ibaik iitu iberasal idari idosen, ikelapa isekolah, ipendidik 

imaupun istaf ikependidikan. 

 

D. Konsep iDasar iPenilaian 

1. Pengertian iPenilaian iPendidikan 

Beberapa iistilah iyang isering ikita ijumpai iantara ipenilaian iatau iasesmen idan 

ievaluasi iyang ikerab idianggap imemilki iarti iyang isama, ipadahal ikeduanya imemiliki 

imakna iyang iberbeda, iakan itetapi iada isaling iketerkaitan iantara isatu idengan ilainnya. 

iEvaluasi idipandang ilebih iluas ipengertiannya idibanding ipenilaian. i 

Menurut iDaniel iStufflbem idan iegon iG. iGuba ievaluasi imerupakan isebuah iproses 

ipengambaran, ipemerolehan, idan ipenyediaan iinformasi iyang iberguna iuntuk ialternatif-

alternatif ikeputusan.19 iMenurut iTyler ievaluasi iadalah iproses ipenentuan isejauh imana 

itujuan ipendidikan itelah itercapai, imasih ibanyak ilagi idefinisi itentang ievsaluasi, itetapi 

isemuanya iselalu iakan imemuat imasalah iinformasi idan ikebijakan, iyaitu iinformasi 

itentang ipelaksanaan idan ikeberhasilan isuatu iprogram iyang iselanjutnya idigunakan iuntuk 

imenentukan ikebijakan iselanjutnya.20 iSedangkan ipenilaian idiartikan iproses ipengumpulan 

iinformasi i(didalamnya itermasuk ipengolahan idan ipendokumentasian,wawancara idan ilain 

isebagainya) isecara isistematis itentang isuatu iatribut, iorang iatau iobjek, ibaik iitu iberupa 

idata ikualitatif iataupun ikuantitatif.21 iPenilaian i(assessment) ipendidikan imerupakan 

                                                           
19

 iKhamim, “Analisis Standar Penilaian Pendidikan Pada Pendidikan Dasar Dan Menengah Di 

Indonesia,” Jurnal Misykat 04 (2019): hal. 125-144. 
20

 iAbdul Munip, Penilaian Pembelajaran Bahasa Arab, I (yogyakarta: Fakultas Ilmu Tarbiyah dan 

Keguruan Universitas Islam Negeri (UIN) Sunan Kalijaga, 2017), hal. 7. 
21

 iMuri Yusuf, Asesmen Dan Evaluasi Pendidikan: Pilar Penyedia Informasi Dan Kegiatan 

Pengendalian Mutu Pendidikan (Jakarta: Kencana, 2015), hal. 14. 
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iproses imengambil ikeputusan idengan imenggunakan iinformasi iyang idiperoleh imelalui 

ipengukuran ipencapaian ihasil ibelajar, ihasil ibimbingan, ipengarahan idan ilain isebagainya, 

idengan iberbagai icara idan iberagam ialat ipenilai ibaik iyang imenggunakan iinstrumen ites 

iataupun inon ites.22 

Berdasarkan iuraian idiatas idapat ikita isimpulkan iPenilaian imerupakan ikomponen 

ipenting idalam iproses idan ipenyelenggaraan ipendidikan. itujuan ievaluasi ipun idalam 

ibidang ipendidikan imerupakan ipeningkatan ikinerja iindividu iatau ilembaga. iSaat 

imelakukan ipenilaian ipastinya imemiliki ipengukuran i(measurement) iterhadap isatuan 

iyang itelah idisepakati. iMisalnya idalam ipendidikan ikita imempunyai istandar-standar ibaik 

iitu istandart ipenilaian ipendidikan idan ijuga istandart inasional ipendidikan idan ilainnya. 

iPengukuran imembandingkan ihasil idari ipengamatan idengan ikriteria, ipenilaian 

imenjelaskan idan imenafsirkan ihasil idari ipengukuran,sedangkan ievaluasi imerupakan 

itindak ilanjut iyang idiperoleh idari ipenilaian idan ipengukuran. i 

2. Tujuan idan iFungsi iPenilaian iPendidikan 

Tujuan ipenilaian idalam idunia ipendidikan idapat idibedakan imenjadi idua imacam 

iada itujuan iumum idan itujuan ikhusus. iTujuan iumum iyaitu imenghimpun idata idan 

iinformasi iyang iakan idijadikan isebagai ibukti imengenai itaraf iperkembangan iatau 

ikemajuan iyang idialami ipendidik, ikepala isekolah idan istaf ikependidikan isetelah imelalui 

iproses idalam ijangka iwaktu itertentu. iSederhananya iuntuk imemperoleh idata ipembuktian 

iyang iakan imenjadi isuatu ipetunjuk isampai idimana itingkat ipencapaian ikemajuan imutu 

isekolah itercapai, iberkat ikepala isekolah, iguru, idan istaf ikependidikan, idan ijuga iuntuk 

imengetahui iefektifitas ihasil idari iproses itindak ilanjut iyang idi igagas iatau idirunding 

idengan isupervisor i(pengawas). iSedangkan isecara ikhusus iuntuk imerangsang ikegiatan 

iyang idilakukan ikepala isekolah, iguru idan istaf ikependidikan idalam imenyelesaikan 

iprogram ipendidikan, idengan iadanya ipenilaian imaka iakan itimbul ikegairahan iatau 

iperangsang ibagi ipahlawan ipendidikan, iuntuk imemperbaiki idan imeningkatkan 

iprestasinya imasing-masing. 

 

 

                                                           
22

 iKhamim, “Analisis Standar Penilaian Pendidikan Pada Pendidikan Dasar Dan Menengah Di 

Indonesia,” hal. 125-144. 
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3. Prinsip-Prinsip iPenilaian ipendidikan 

Adapun iprinsip-prinsip ipenilaian iyang itelah idiatur idalam ipermendikbud iNomor 

i23 iTahun i2016 ipada iBab iIV ipasal i5 isebagai iberikut:23 

a. Sahih, iberarti ipenilaian ididasarkan ipada idata iyang imencerminkan ikemampuan iyang 

idiukur. 

b. Objektif, iberarti ipenilaian ididasarkan ipada iprosedur idan ikriteria iyang ijelas, itidak 

idipengaruhi isubjektivitas ipenilai. 

c. Adil, iberarti ipenilaian itidak imenguntungkan iatau imerugikan ipeserta ididik ikarena 

iberkebutuhan ikhusus iserta iperbedaan ilatar ibelakang iagama, isuku, ibudaya, iadat 

iistiadat, istatus isosial iekonomi, idan igender. i 

d. Terpadu, iberarti ipenilaian imerupakan isalah isatu ikomponen iyang itak iterpisahkan 

idari ikegiatan ipembelajaran. 

e. Terbuka, iberarti iprosedur ipenilaian, ikriteria ipenilaian, idan idasar ipengambilan 

ikeputusan idapat idiketahui ioleh ipihak iyang iberkepentingan. i 

f. Menyeluruh idan iberkesinambungan, iberarti ipenilaian imencakup isemua iaspek i 

ikompetensi idengan imenggunakan iberbagai iteknik ipenilaian iyang isesuai, iuntuk 

imemantau idan imenilai iperkembangan ikemampuan ipeserta ididik. 

g. Sistematis, iberarti ipenilaian idilakukan isecara iberencana idan ibertahap idengan 

imengikuti ilangkah-langkah ibaku. 

h. Beracuan ikriteria, iberarti ipenilaian ididasarkan ipada iukuran ipencapaian ikompetensi 

iyang iditetapkan. 

i. Akuntabel, iberarti ipenilaian idapat idipertanggungjawabkan, ibaik idari isegimekanisme, 

iprosedur, iteknik, imaupun ihasilnya. 

 

E. Analisis iImplementasi iSupervisor iTerhadap iKinerja iKepala iSekolah iMI/SD 

Berikut ibeberapa iulasan iberbentuk iuraian ipenulis idari ihasil iwawancara ibaik idari 

ikepala isekolah imaupun ipengawas i(supervisor) isekolah/madrasah: i24 

Penulis imelakukan iobservasi idan iwawancara iseperti iyang itelah idisebutkan ipada 

imetode ipenelitian, iada ibeberapa iyang iingin idi ianalisis ikesesuaian iantara iteori idengan 

                                                           
23 Peraturan Menteri Pendidikan Dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 23 Tahun 2016 Tentang  

Standar Penilaian Pendidikan. 
24

 iWawancara ipenulis idengan ikepala isekolah idan ipengawas i25 iNovember i2019 
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ipraktik idilapangan iyang imana iprosesnya isesuai idengan iteori iseperti iyang itelah ikita 

ibahas ipada isub ijudul idiatas, itetapi itidak isecara ikeseluruhan, ipertama ikita iakan 

imembahas itentang ibagaimana ikepala isekolah iSD imuhammadiyah ikarangbendo 

imengadakan isupervisi ibagi iguru-guru iyang iada idi isekolahnya ikarena iini imerupakan 

isalah isatu ipenilaian ioleh ipengawas iterhadap ikepala isekolah, ikepala isekolah iSD 

imuhammadiyah ikarangbendo iyang iberinisial iSI imelaksanakan isupervisi iakademik idan 

isupervisi iklinis idimana idifokuskan ipada iperbaikan ipembelajaran imelalui isiklus iyang 

idisusun isecara isistematis imulai idari itahap iperencanaan, ipengamatan idan idilakukan 

ianalisis isecara iintensif iterhadap ipembelajaran iatau iproblem iyang iada idengan itujuan 

iuntuk idapat imemperbaiki iproses ipembelajaran, iagar isekolah iSD imuhammadiyah 

ikarangbendo idapat imenjaga imutu isekolahnya, idikarenakan iSD iini itelah iterakreditasi A. 

i 

Kepala isekolah iSD iMuhammadiyah iKarangbendo imenyatakan ibahwa idalam 

ipenantanganan iRPP idia itidak imenantangani isebelum iia imemeriksa ibeberapa ihalaman, 

iapabila iterdapat ikejanggalan imaka ibeliau isegera imenugaskan iguru itersebut iuntuk idapat 

imemperbaikinya, ikarena iadministratif imerupakan ibagian idari ibermutunya isekolah. 

iApabila iterjadi iproblem iatau imasalah imaka ikepala isekolah iSD imuhammadiyah 

ikarangbendo imemilih iprinsip idemokratis idengan ibegitu itidak ididominasi ioleh ikepala 

isekolah isaja, itetapi isecara ibersama-sama imenyelasaikan imasalah itersebut idengan 

imenggunakan ipendekatan ikolaboratif, idan idengan ipendekatan idan iprinsip iini isemua 

ielemen isekolah imerasa imemiliki itanggung ijawab iuntuk ipermasalahan isekolah, iinilah 

isekilas igambaran isupervisi iyang idilakukan ikepala isekolah idi iSD imuhammadiyah 

ikarangbendo, ipenulis itidak imengupas ituntas isupervisi iyang idilakukan ioleh ikepala 

isekolah idikarenakan ipokok idalam ipenulisan iini iadalah ikinerja ipenilaian ipengawas 

iterhadap ikepala isekolah, isebagai ievaluator ipendidikan. i 

Selanjutnya ipenulis imelakukan iwawancara idengan ipengawas imadrasah idi ikantor 

ikementrian iagama, ipenulis iakan imengulas ibeberapa ihasil idari iwawancara ipenulis 

idengan ipengawas, iada idua ipengawas iyang ipenulis iwawancarai iibu iWA idan ibapak iFR 

iterkait idengan ipenelitian iini, idan itidak ijauh iberbeda isama-sama imemakai ipendekatan, 

iteknik iyang isama iantara ikeduanya, ipadahal isetiap isekolah ipasti imempunyai imasalah 

iyang ibebeda itetapi ipenanganannya isama idikarenakan iharus imengejar itarget i1 

ipengawas imengawasi i10 isekolah ibahkan ilebih, idi idalam isatu isekolah imedapat igilirian 

idua ibulan isekali idikunjungi idengan ikendala ihari ibesar iyang iberagenda iseperti ilebaran, 

idan ihari icuti iserta idisibukkan idengan iadministratif ilainnya, idua ipengawas iyang idi 
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iwawancarai imereka itidak idapat imenjelaskan iteori iapa iyang idi ipakai imereka iberjalan 

idengan isemana imestinya, imereka imengetahui ipraktek itetapi itidak idapat imenjelaskan 

iapa iyang imereka ilakukan imasuk ike iklasifikasi iyang imana, isebelum idan isesudah ijadi 

ipengawas imereka idisibukkan idengan ipelatihan-pelatihan ipenanganan isupervisi 

iakademik idan imanajerial isetelah ipelatihan, ipengawas ilangsung imemberikan iapa iyang 

iia idapatkan idipelatihan iterkait iapa iyang isudah iia idapatkan, isupervisi idibagi iatas 

iakademik idan imanajerial. iPengawas imembagi iranah itersebut idengan iberbeda iorang 

iyang iakan imendampingi isetiap isupervisi itersebut, ikerena ilebih ifokus ipada isalah 

isatunya iagar ilebih imenguasai iimbuh idari isalah isatu ipengawas, ioleh ikarena iitu ipenulis 

iakan imenganalisa iterkait ihasil iwawancara iyang idilakukan ibeberapa ihari iyang ilalu 

imengaitkan iapa iyang idilakukan isesuai idengan iteori iataukah iberbeda. 

Semestinya imenjadi iseorang ipengawas imemiliki iilmu iyang isangat iluas idari iguru 

idan ikepala isekolah iyang iia itangani idikarenakan ikedudukan ipengawas ilebih itinggi 

idiantara ikeduanya, iwalaupun isecara iteknis isaling imembantu itidak iada iyang idi iatas 

itetapi ilebih ikepada ipatner ipendidikan, ikarena iseorang ipengawas ipengalamannya 

idimulai idari imenjadi iseorang iguru iselanjutnya imenjadi ikepala isekolah ilalu ibaru 

imenjadi ipengawas, iproses iyang isangat ilama iuntuk imenjadi iseorang ipengawas. 

ipemahaman idan ipengalaman iyang icukup imumpuni, imaka idiangkatlah isebagai 

ipengawas. ipada irealitanya ipengawas imadrasah idi idaerah iini ikurang imenguasai iteori 

iyang iberkaitan idengan itugasnya, ibukan ihanya isekedar ijalan itetapi isabaiknya ipengawas 

ilebih idapat imenjelaskan iketerkaitan iteori idengan ipraktik iyang iia ilakukan idi ilapangan. 

Pengawas iyang imemonitoring ikepala isekolah imadrasah idi iyogyakarta ipada 

iumumnya imenggunakan ipendekatan ilangsung i(Direct iApproach) ikegiatannya iberupa 

imendegarkan ibeberapa ipermasalahan ibaik iyang idilihat ioleh ikepala isekolah, ipendidik 

idan istaf ikependidikan, iselajutnya imenetapkan ipemecahan imasalah i(problem isolving) 

idari ipermasalahan iyang idi ikeluhkan iapa iyang iharus idilakukan ioleh ikepala isekolah 

idan ilainnya iuntuk imenyelesaikan ipermasalahan iyang iada itersebut itetapi idi idominasi 

ioleh ipengawas, iwalau iada imenyetuh iranah ipendekatan itidak ilansung iyaitu 

imendegarkan iterlebih idahulu ipadahal idi idalam iteori ipendekatan ilansung ilangkah 

iawalnya ilansung ito ido ipoin iyaitu imenjelaskan iterlebih idahulu. iTetapi iending isolusi 

iapa iyang iharus idilakukan ikepala isekolah iyang iarahkan ipengawas imengarahkan 

ilangsung itanpa iadanya idiskusi ilanjutan, imaka ipenulis imelihat ipengawas imadrasah 

iyang iada idiyogyakarta imenggunakan ipendekatan ilangsung. iTetapi idi idalam 
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ipengawasan iyang idilakukan idua ibulan isekali iatau itiga ibulan isekali ikunjungan iserta 

ipenerapannya isama idisetiap isekolah imaka imenurut ipenulis itidak itepat iatau itidak 

iterlalu iefektif ibila iperlakuannya isama isemua ikarena iterkadang iada isekolah iyang 

imemiliki ipermasalahan iyang ilumaya iurgent isangat ibanyak ibutuh ibimbingan itetapi 

idikarenakan ikunjungan iyang itelah idijadwalkan imaka idisama iratakan isetiap isekolah. 

iEfektifnya isekolah iyang imembutuhkan ibimbingan ilebih isebaiknya idilakukan isecara 

iberkesinambungan imaksudnya iyaitu isupervisor iharus ituntas idalam imembimbing idan 

ijarak ievaluasi itidak iterlalu ijauh, isehingga ipermasalahan idapat icepat iteratasi. 

Lanjut ikepada iteknik isupervisor ilebih imenggunakan iteknik isupervisi iindividual 

idimana idalam iteknik imemiliki ibeberapa ibagian idiantaranya iyang idigunakan ioleh 

ipengawas iadalah ikunjungan idan iobservasi ikelas, iwawancara idan ievaluasi idiri, itetapi 

iini ibersebrangan idengan iteori iyang itelah ipenulis ibahas idiatas idimana idalam 

imelakukan ikunjungan itidak idiberitahukan ikepada iyang iingin idisupervisi iagar 

imendapatkan idata iyang iobjektif idan iempiris isaat imelakukan iwawancara ibeliau 

imenyebutkan iwarga i-warga isekolah itetapi itidak idisebutkan ikomite isekolah ipadalah 

ikomite itermasuk idalam ibagian iwarga isekolah iyang ipatut idimintai iwawancara iserta 

iyang iterakhir iyaitu ievaluasi idiri idalam imelakukan iteknik iini ididalam iteori idisebutkan 

ibersama-sama imengkaji ihasil idari ipenilaian idiri itetapi ipada ikenyataannya idalam 

iwawancara ibeliau ilangsung imenentukan ibimbingan idan iarahan itanpa iterlebih idahulu 

imengkaji idari ihasil imana iyang ikurang iuntuk idi ibimbing ikembali imaka idari iitu 

ipenulis imelihat imasih ikurang idalam imelakukan isuatu iteknik isupervisi. iitulah ibeberapa 

ibagian iinformasi, iterkait idengan isupervisi iyang idilakukan ioleh ipengawas idi imadrasah 

iyogyakarta, iada iyang isesuai iadapun iyang itidak idan iadapula iyang ibelum idijalani 

isecara ikeseluruhan idari iteori-teori iyang itelah ipenulis ijelaskan ipada isub ijudul 

isebelumnya. 

Mengacu ikepada ipermasalahan iyang ipenulis ibahas ipada ipendahulan isupervisi 

iyang idilakukan ipengawas itidak iasal itetapi imungkin iada ibeberapa ikekurangan ibila 

imangacu ipada iteori, idalam ipengendalian, ipengkoordinasian imentoring idan ievaluasi 

imasih isangat ikurang. iPengawas imadrasah ilebih imenjaga isilahturrahami idan 

imenghindari ikesalah ipahaman iyang iterjadi isaat imalakukan isupervisi isehingga 

imengkonfirmasi idahulu isaat imelakukan isupervisi iagar ikepala isekolah idan imanejemen 

ilainnya itidak iberfikir imencari ikesan ikesalahan iyang idilakukan iwarga isekolah. iTerkait 

ikinerja ikepala isekolah idalam ibimbingan isupervisi imendapat iperlakuan iyang isama 
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iantara isekolah iyang ipertama idengan isekolah ilainnya, iinilah iuraian idari ianalisis iterkait 

ipenulisan iini. 

F. Kesimpulan 

Langkah-langkah iprosedur iyang idilakukan ioleh ipengawas isudah itepat iwalau 

imempunyai ibeberapa ikekurangan iyang imungkin iharus idibenahi iagar imenjadi 

ikesempurnaan idalam imelakukan isupervisi, ihasil ipengawasan idan ipenilaian ibagi ikepala 

isekolah isebaiknya idisempurnakan ijadwalnya ikembali itidak ihanya idua ibulan isekali 

idiaturkan isatu ibulan isatu ikali ibila isekolah iyang imiliki imasalah iyang ilebih ibesar idari 

ipada isekolah ilainnya, ikendala idan ifaktor iyang idi ihadapi ipengawas iyaitu iadanya 

iadminstratif idan ihari ilibur iyang imungkin ikurang ifokus idalam imempelajari ibagian iteori 

isupervisi isecara ikeseluruhan. iSupervisi imerupakan ihal iyang isangat ipenting idi idalam 

ipeningkatan imutu ipendidikan iyang iada idi iindonesia ibaik iitu iyang iberada idi ibawah 

ikementrian iagama iataupun ikementrian idinas idan ikebudayaan, isetiap iinstansi 

ipendidikan ipasti imenghadapi imasalah iyang iberbeda-beda. 

Maka idiperlukan ipara iahli ipendidikan iyang imenguasai idan imemiliki ipengalaman 

iyang icukup iuntuk imenjadi iseorang ipengawas isekolah iyang idapat imemberikan isolusi 

ipengayaan, ibimbingan idan ilain isebagainya iuntuk ikontribusi idi idalam idunia ipendidikan. 

ipengawas isekolah itidak ihanya ipandai idalam imenjalankan itugasnya isebagai ipengawas 

itetapi iia ijuga iharus ilugas idalam imenjelaskan iteori iterkait idengan ikepengawasan idan 

idimana iteori idengan itugas iyang idijalankan isesuai idan idapat imenjelaskan ikepada iorang 

ilain, imenjelaskan iteori ibukan ihanya itugas idosen idikampus itetapi ipengawas ilebih 

imengetahui ikarena itugas idan ipelatihannya iterkait idengan ikepengawasan idi isekolah, 

itetapi ipenemuan idilapangan ipengawas ibelum isepenuhnya imengetahui iteori itentang 

ikepengawasan. iPenilaian ikinerja ikepala isekolah idi iyogyakarta idinilai imemakai ibantuan 

iaplikasi iyang idi imodifikasi idi iexcel, iyang idiperoleh idari ihasil ipengamatan, iwawancara 

idari iwarga isekolah. 
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